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ABSTRAK

Whistleblowing merupakan alat yang penting untuk mengungkap kecurangan.
Kejadian penipuan berskala besar seperti Enron, Andersen, Tyco dan WorldCom
menunjukkan pentingnya memiliki sistem yang dapat mengurangi penipuan.
Kebaruan dalam penelitian ini ada pada penggunaan variabel kontrol social
desirable responding bias. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
memengaruhi niat whistleblowing pada mahasiswa akuntansi. Metode yang
digunakan adalah SEM dengan data primer yang didapatkan melalui kuesioner.
Sampel yang digunakan sebesar 172 dari populasi mahasiswa akuntansi perguruan
tinggi negeri di Yogyakarta. Penelitian ini menemukan attitude tidak berpengaruh
pada niat whistleblowing sedangkan subjective norm dan perceived behavioral
control berpengaruh positif signifikan terhadap niat whistleblowing.

Kata kunci: niat whistleblowing, mahasiswa akuntansi

XiX



ABSTRACT

Whistleblowing is an important tool for uncovering fraud. Large-scale fraud
incidents such as Enron, Andersen, Tyco and WorldCom demonstrate having an
anti-fraud system is a must. This study used social desirable responding bias as
the control variable. This study aims to determine the factors that influence
whistleblowing intentions in accounting students. This study used SEM with
primary data from the questionnaire. 172 samples were used, the population is the
state university accounting student in Yogyakarta. This study finds that attitude
has no effect on whistleblowing intentions, while subjective norms and perceived
behavioral control have a significant positive effect on whistleblowing intentions.

Keywords : Whistleblowing intention, accounting students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejadian penipuan berskala besar seperti dalam dunia bisnis seperti
skandal Enron, Andersen, Tyco dan WorldCom menunjukkan betapa
pentingnya untuk memiliki sistem yang dapat mengurangi penipuan
(Dammak et al., 2022). Sebagai contoh kasus Enron terjadi karena
kurangnya integritas manajerial yang ada di dalam perusahaan tersebut.
Keputusan para manajer untuk melaporkan penghasilan yang tidak sesuai
dengan kenyataan agar perusahaan terlihat memiliki kinerja yang baik.
Saat praktik tidak etis tersebut mulai tersebar, harga saham dari Enron
turun drastis dan akhirnya bangkrut pada 2001. Kejadian ini juga membuat
kantor akuntan Arthur Andersen dibubarkan karena terlibat dengan

skandal tersebut (Petrick & Scherer, 2003).

Mengingat besarnya dampak dari kejadian penipuan perusahaan besar
pada iklim bisnis, perlunya para stakeholder mengembangkan suatu cara
agar dapat mengurangi terjadinya praktik penipuan di dalam bisnis untuk
dapat mempertahankan kestabilan ekonomi (Brennan & Kelly, 2007).
Salah satu cara yang paling efektif dalam menekan penipuan bisnis adalah
whistleblowing yang dilakukan oleh karyawan internal (Cordis & Lambert,
2017). Kesadaran dan komitmen untuk melakukan whistleblowing sangat

dibutuhkan agar hal serupa tidak terjadi lagi. Terutama di bidang akuntansi



dengan kesadaran karyawan untuk melakukan whistleblowing dapat
mendeteksi dan mencegah kecurangan apalagi seorang akuntan tentunya
memiliki informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan (Cordis &

Lambert, 2017; Seifert et al., 2010).

Ketidakjujuran merupakan suatu permasalahan yang sangat serius,
karena ketidakjujuran dapat memengaruhi banyak aspek dalam kehidupan
manusia, seperti dalam politik, ekonomi, bisnis, dan bahkan psikologi
(Alleyne et al., 2017; Mensah et al., 2016). Adanya kecenderungan pada
seorang mahasiswa untuk membawa perilaku tidak jujurnya pada dunia
kerja tentunya menuntut para pemangku kepentingan pada sektor bisnis
untuk memperhatikan penyebab-penyebab terjadinya praktik penipuan
pada perusahaan (Ayala-Gaytan & Quintanilla-Dominguez, 2014; J.
Scrimpshire et al., 2017; Valente et al., 2021). Praktik ketidakjujuran yang
dibawa seorang pelajar pada saat mereka bekerja berawal dari
ketidakjujuran akademik yang mereka lakukan pada saat masih di sekolah.
Hal ini membuat permasalahan ini membutuhkan perhatian khusus.
Ketidakjujuran akademik tersebar sangat luas di sekolah bahkan sampai ke
perguruan tinggi, hal ini bahkan menjadi fenomena internasional
(Scrimpshire et al., 2017). Saking maraknya ketidakjujuran akademik hal
ini seakan menjadi praktik umum di kalangan mahasiswa (Hongwei et al.,

2017).

Dampak dari kecurangan ini adalah tidak akuratnya sistem penilaian

yang seharusnya didasarkan pada usaha dan pengetahuan mahasiswa



menjadi tidak relevan apabila mahasiswa tersebut melakukan kecurangan
dalam tugas maupun ujian. Lebih jauh hal ini akan berdampak pada
mahasiswa yang justru lebih berusaha untuk melakukan kecurangan
daripada berusaha mendapatkan nilai yang baik dengan usaha jujur
(Ayala-Gaytdn & Quintanilla-Dominguez, 2014). Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa peningkatan ketidakjujuran akademik ini merupakan
hasil dari tekanan dan ekspektasi di dalam masyarakat kepada mahasiswa
agar dapat berhasil dengan cara apapun yang sayangnya tidak jarang hanya

dipandang dari segi nilai yang didapat (Bernardi et al., 2011).

Institusi pendidikan tidak hanya sebagai tempat untuk pembelajaran
ilmu pengetahuan. Institusi pendidikan juga mengemban tanggung jawab
untuk memastikan edukasi yang diberikan berkualitas. Hal ini berarti
selain memberikan pendidikan ilmu pengetahuan yang berkualitas dengan
pengajar, fasilitas dan bahan ajar yang baik, institusi pendidikan juga perlu
menanamkan pentingnya moral dan etika pada pelajar (Bygrave & Asik,
2019). Institusi pendidikan juga merupakan suatu tempat dimana
perkembangan ekonomi dan sosial negara bertumpu di sana. Institusi
pendidikan dituntut untuk bisa menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Tidak hanya terbatas pada kualitas secara praktis tetapi juga
kualitas etis berupa kejujuran dan tanggung jawab (Mensah et al., 2016).
Oleh karena itu merupakan hal yang sangat penting bagi institusi
pendidikan agar dapat menerapkan kebijakan yang sederhana, kredibel dan

mudah diterapkan untuk memastikan tidak ada perilaku kecurangan di



dalam institusinya baik dilakukan oleh mahasiswa maupun tenaga pengajar
dan staf (Ayala-Gaytdn & Quintanilla-Dominguez, 2014; Mensah et al.,

2016).

Whistleblowing merupakan alat yang sangat penting untuk
mengungkap kecurangan yang ada di dalam organisasi (Ebaid, 2022).
Secara singkat whistleblowing adalah suatu perbuatan melaporkan
kecurangan, tindakan yang tidak sesuai dengan moralitas dan tindakan
yang melanggar aturan yang dilakukan oleh orang lain (Near & Miceli,
1985). Whistleblowng bertujuan untuk memastikan tidak akan ada lagi
tindakan kecurangan yang terjadi di masa depan. Seseorang yang
melakukan whistleblowing disebut dengan whistleblower yang dapat

berasal dari dalam maupun luar organisasi (Owusu et al., 2020).

Seorang akuntan harus dapat memahami pentingnya whistleblowing
karena seorang akuntan memiliki tanggung jawab sosial dimana ia harus
bisa menyajikan laporan keuangan perusahaan berdasarkan keadaan yang
sebenarnya baik untuk kepentingan internal maupun eksternal pada
perusahaan publik maupun instansi pemerintah. Dengan memahami
konsep whistleblowing seorang akuntan dapat mendeteksi atau bahkan
mencegah kecurangan yang ada di dalam organisasi (Cordis & Lambert,
2017; Seifert et al., 2010). Hal ini menjadikan wistleblowing sebagai suatu
bentuk respons yang efektif untuk mengatasi kurangnya aturan yang tepat
dalam mekanisme akuntabilitas publik pada sebuah perusahaan (Alleyne et

al., 2013). Oleh karena itu penting juga untuk mengetahui faktor yang



memengaruhi niat whistleblowing pada mahasiswa akuntansi mengingat
mereka merupakan calon-calon akuntan dan auditor pada masa depan

(Bernardi et al., 2011).

Mengingat whistleblowing merupakan salah satu cara yang sangat
efektif dalam mengungkapkan kecurangan yang terjadi di dalam
perusahaan, maka sangat penting untuk bisa mengetahui faktor-faktor apa
saja yang dapat memengaruhi niat whistleblowing seseorang (Alleyne et
al., 2013). Salah satu cara untuk memprediksi niat untuk melakukan
whistleblowing adalah dengan menggunakan Theory of Planned Behavior
(TPB). TPB menjelaskan niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
akan dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku
(Ajzen, 1991). Sikap seseorang terhadap whistleblowing adalah hasil dari
penilaian dampak whistleblowing berdasarkan pertimbangan pribadi,
norma subjektif merupakan ekspektasi lingkungan dan orang-orang
terdekat pada seseorang untuk melakukan whistleblowing dan persepsi
kontrol perilaku adalah seberapa besar kontrol seseorang untuk melakukan

whistleblowing (Khan et al., 2022).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Bernardi et al.,
(2012) dan Sarikhani & Ebrahimi (2021), menemukan bahwa attittude
berpengaruh positif pada niat whistleblowing. sedangkan penelitian dari
Mansor et al., (2020) menemukan bahwa attitude berpengaruh negatif
terhadap niat whistleblowing. Penelitian dari Bernardi et al., (2012) dan

Otchere et al., (2022), menemukan bahwa subjective norm berpengaruh



positif signifikan terhadap niat whistleblowing. Di sisi lain Mansor et al.,
(2020) menemukan subjective norm tidak berpengaruh pada niat
whistleblowing. Penelitian dari Iwai et al. (2019) dan Lawson (2010)
menemukan bahwa perceived behavioral control berpengaruh negatif pada
niat whistleblowing. Sedangkan sebaliknya Owusu et al., (2020)
menemukan perceived behavioral control berpengaruh positif pada niat

whistleblowing.

Penelitian kali ini melanjutkan penelitian dari Owusu et al. (2020)
tentang “Whistleblowing intentions of accounting students: An application
of the theory of planned behaviour” dengan menggunakan sampel khusus
mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi negeri yang ada di Yogyakarta
agar dapat mengetahui faktor yang memengaruhi pandangan mahasiswa
akuntansi terhadap niat whistleblowing kecurangan akademik sebagai
calon akuntan privat, publik atau bahkan auditor di masa depan. Pemilihan
objek penelitian di Yogyakarta karena Yogyakarta merupakan kota pelajar
dengan sarana dan prasarana yang sangat menunjang untuk menempuh

pendidikan (Haryono, 2009).

Penelitian terdahulu sudah banyak dilakukan di berbagai negara di
dunia seperti di Amerika (Bernardi et al., 2016; Scrimpshire et al., 2017;
Stone et al., 2009), Irlandia (Brennan & Kelly, 2007), Taiwan (Lin & Wen,
2007) Malaysia (Ismail & Yussof, 2016), Ghana (Mensah et al., 2016),
Mexico (Ayala-Gaytan & Quintanilla-Dominguez, 2014), Pakistan (Ellahi

et al., 2013), Australia (Caruana et al., 2000), dan Arab Saudi (Ebaid,



2022). Sedangkan studi di Indonesia khususnya pada mahasiswa akuntansi
masih kurang. Berdasarkan penelusuran pada scholar.google.com hasil
pencarian whistleblowing pada mahasiswa akuntansi hanya menunjukkan
2.490 hasil pencarian. Selain itu efektivitas konsep whistleblowing yang
ada di Indonesia masih diragukan (Wijayanti & Yandra, 2020). Oleh

karenanya studi pada whistleblowing di Indonesia menjadi sangat penting.

Studi kali ini menggunakan theory of planned behavior untuk
menjelaskan niat mahasiswa untuk melakukan kecurangan dan melakukan
whistleblowing. Penelitian kali ini menambahkan variabel social desirable
responding bias sebagai variabel kontrol untuk mengetahui apakah
terdapat bias dalam jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden.
Social desirable responding bias merupakan suatu bias yang disebabkan
oleh kecenderungan responden untuk menjawab pertanyaan kuesioner
sesuai dengan standar sosial yang berlaku (Beck & Ajzen, 1991).
Kecenderungan bias akan lebih tinggi ketika responden menilai suatu

tindakan lebih etis (Chung & Monroe, 2003).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah attitude berpengaruh pada niat untuk melakukan

whistleblowing di masa depan?


https://scholar.google.com/

2. Apakah subjective norm berpengaruh pada niat untuk melakukan
whistleblowing di masa depan?
3. Apakah perceived behavioral control berpengaruh pada niat untuk

melakukan whistleblowing di masa depan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian kali ini antara lain:

1. Menjelaskan pengaruh attitude pada niat untuk melakukan
whistleblowing di masa depan.

2. Menjelaskan pengaruh subjective norm pada niat untuk melakukan
whistleblowing di masa depan.

3. Menjelaskan pengaruh perceived behavioral control pada niat untuk

melakukan whistleblowing di masa depan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai niat seseorang untuk melakukan whistleblowing dengan
didasarkan pada perilaku ketidakjujuran akademik yang dilakukan.
Selain itu penelitian kali ini dapat dijadikan sebagai literatur untuk

penelitian-penelitian yang akan datang.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
organisasi ataupun perusahaan tentang pentingnya whistleblowing dalam
mengungkapkan kecurangan-kecurangan yang ada di dalam perusahaan.
Karena peran whistleblower yang sangat vital perusahaan diharapkan
dapat membuat aturan yang dapat mendorong orang untuk melakukan

whistleblowing.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dari pemerintah untuk dapat membuat kebijakan yang dapat menjamin
keamanan whistleblower, selain itu pemerintah juga dapat membuat
kebijakan untuk mendorong penerapan whistleblowing pada seluruh
bagian instansi yang ada baik dari pegawai pemerintah sendiri maupun

dari masyarakat.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian kali ini dibagi menjadi beberapa bab. Bab | berisi tentang
penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. Untuk Bab 11
memuat penjelasan teori, tinjauan pustaka pengembangan hipotesis dan
kerangka pemikiran. Sedangkan Bab Il merupakan penjelasan metode
penelitian yang terdiri dari desain penelitian, variabel dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, data, sumber data dan teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data dan pengujian hipotesis. Bab
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IV berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis statistik
deskriptif, hasil pengujian inner dan outer model, pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil pengujian hipotesis. Bab V terakhir berisi kesimpulan,

keterbatasan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini  berjudul “Whistleblowing Dan Ketidakjujuran
Akademik Mahasiswa Akuntansi” bertujuan untuk menganalisis faktor
yang memengaruhi niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan
whistleblowing berdasarkan planned behavior theory. Penelitian ini
menggunakan data primer yang didapat dengan menggunakan kuesioner.
Populasi pada penelitian kali ini adalah mahasiswa akuntansi pada
perguruan tinggi negeri yang ada di Yogyakarta. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel 172.
Pengolahan data menggunakan metode strucutral equation model (SEM).
Variabel dependen yang digunakan adalah attitude, subjective norm dan
perceived behavioral control dengan variabel independen niat

whitleblowing.

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas didapati bahwa attitude
tidak berpengaruh pada niat whistleblowing. hal ini disebabkan oleh
mahasiwa akuntansi PTN di Yogyakarta menilai bahwa whistleblowing
bisa memberikan dampak negatif bagi mereka. Hasil penilaian dampak
dari whistleblowing yang bisa memberikan dampak negatif membuat

attitude tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing.

63



64

Persepsi subjective norm mahasiswa akuntansi PTN di Yohyakarta
memengaruhi niat mereka untuk melakukan whistleblowing. Lingkungan
sosial mahasiswa akuntansi PTN di Yogyakarta memberikan penilaian
bahwa perilaku whistleblowing merupakan hal yang baik dan lebih
disukai. Mahasiswa akuntansi PTN di Yogyakarta menunjukkan bahwa
penilaian orang lain merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu

perilaku.

Perceived behavioral control memengaruhi niat whistleblowing pada
mahasiswa akuntansi PTN di Yogyakarta. Mahasiswa akuntansi PTN di
Yogyakarta yakin dan mampu melakukan whistleblowing dengan sumber
daya yang mereka miliki. Mereka yakin bisa melalui rintangan yang ada
dalam melakukan whistleblowing dan menganggap whistleblowing

merupakan hal yang mudah.

B. Keterbatasan dan Saran

Penelitian kali ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan.
Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memberikan hasil yang lebih baik
dengan mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian kali ini. Beberapa

saran yang peneliti dapat berikan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian kali ini tidak bisa di generalisasi ke mahasiswa
akuntansi  secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas populasi dan menambah sampel agar hasilnya dapat

digeneralisasi.



65

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek yang berbeda dengan
lokasi yang berbeda diharapkan dapat memberikan sudut pandang
baru dalam penelitian di bidang ini. Tidak menutup kemungkinan
perbedaan objek dan lokasi memengaruhi hasil yang akan didapatkan
karena terdapat perbedaan budaya.

3. Data pada penelitian kali ini hanya didasarkan pada jawaban
responden pada kuesioner. Meskipun pada penelitian kali ini tidak ada
korelasi antara SDRB dan variabel independen, tapi masih ada
kemungkinan bahwa responden menjawab tidak sesuai dengan
kenyataan. Penelitian berikutnya dapat menambahkan data dari

observasi perilaku aktual whistleblowing.
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